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ngin kencang tapi irit, tanpa hanus mengubah

mesin? Ya mau lah. Kebanyakan kan, seka-

rang kalo mau bikin ngacir, risikonya bensin

ngucur bak alr terjun. Apalagl untuk motor
yang ber-CC besar, wuh... pegel deh mondar-
mandir pompa bensin meiulu.

Hal ity yang dikhawalirkan wan Setiawan,
pegawai swasta dan gury TaeKwonDo Ini. Ka
rena buat mendubkung aktivitasnya, dia berniat
mengorek mesin. Tapi ogah menerima risiko tadi,
* Duh, pusing.. pusing....I" keluhnya,

Tapi kegundahan itu terdengar sahabatnya,
Romy Wahyu Fonda. Dia menyodorkan sebuah
benda sepertl karet seukuran kotak rokok dan
berbahan siltkon. “Apaan, nif?" bingung Iwan.
Rommy pun menjelaskan kalo benda fiu adalah
Alr Boom (AB).

“Air Boom?" Iwan tambah heran. “lya. Ini
katalisator pakal tenaga alami, bekerja di saat
proton aktif yang disebabKan sinar dari atomik
nukleon. Maka elemen Hu akan jadl elektrolisis
yang bikin molekul jadi kian stabil,” papar Romy
panjang lebar. Keruan, lwan makin puyeng.

“Wah, jangan tambah ke'der, dongt Gini lo,
fungsi AB adatah memecah elemen udara yang
masuk ke karburator jadi lebih stabil dan terkendali

Pasang Alat Air Boom di Motor

MAMPU MENINGI(ATI(AN | TENAGA?

Elemen tu berubah menfad| hidrogen yang akan masuk ke
datam mesin,” Romy makin semangat noejelasin

Menurutnya, penggabungan oksigen dan hidrogen
ini bisa nambah akseslerasi juga memperbaiki pembakar-
an mesin jadi lebih sempurna plus ngiangin nembak di
knalpol. Tapi kok Romy paham betul? “lya, saya distri-
butor tunggal AB di Indonesia dan produk ini impar dari
Jerman,” akunya.

Yee.. pantesan. Eh, tapl bener gak s, ucapan Romy
barusan? Ah, daripada linglung, mending dicoba afalang-
sung. Produk ini dibawa ke markas PT Khatulistiwa Sur-
yanusa (K5N) dan motor yang mau diuji dyno, Kawasaki
Ninja 250 cc milik Iwan itu.

Pl (for your infarmation), Ninja nopekgo hwan ini su-
dah pakai knalpot racing RS dan tanpa mengubah spuyer.
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Pada saal pengetesan tercatat tenaga maksimum yang berhasil
dimuntahkan; 27,8 dk pada putaran mesin 10.728 rpm

Lalu besutan itu dipasangi AB. Unfung aplikasinya gampang,
tinggal menaruh di boks filter udara pakal doubie tape. Gak usah
khawatir, bisa nempel kuat, kok. Nah, saat dites dyno, catatan
yang tertera cukup signifikan, jadi 28,5 dk pada 10.780 pm,
Juga akselerasinya lebih cepat (fihaf grafik)

*Dari grafiknya bisa dilihat ada peningkatan maksimum po-
wer 0,7 dk sebefum masuk rpm 17.000 yang bergaris binu,” ujar
0w Sardjan, operator Dyno Dynamic PT KSN sembari nunjulkin
lembaran hasil penguijian itu.
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